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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang pemetaan situs Kuta Lubok berdasarkan data VLF (mode tilt dan mode resistivity) di Desa
Lamreh, Aceh Besar. Benteng  Kuta Lubok dibangun oleh portugis tahun 1600 M sebagai markas untuk berdagang pada masa
kerajaan Lamuri. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan keberadaan situs Kuta Lubok yang sudah terkubur di dalam tanah
dengan mengukur nilai resistivitas bawah permukaan. Alat yang digunakan adalah instrument T-VLF yang dibuat oleh IRIS dengan
dua elektroda dan menggunakan 4 stasiun pemancar, yaitu pemancar HWU France (18.3 kHz), JJI Japan (22.2 kHz) untuk mode tilt
dan pemancar JJI Japan (22.2 kHz), RCV Rusia (27.0 kHz) untuk mode resistivity. Lintasan pengukuran VLF dibuat 12 lintasan 
sepanjang 65 meter yang melintasi sisa bangunan benteng dengan jarak antar station 5 meter dan jarak antar lintasan 10 meter.
Berdasarkan analisa Karous dan Hjelt untuk data tilt didapat nilai distribusi rapat muatan relatif kecil membentuk pola tertentu yang
diduga sebagai benteng Kuta Lubok. Pada data mode resistivity, bangunan benteng ditunjukkan oleh nilai resistivitas yang tinggi.
Berdasarkan informasi dari dua metode pengukuran tersebut, maka sisa bentuk benteng Kuta Lubok telah dapat direkontruksi.
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